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ABSTRACT

The low level of creativity and learning outcomes in Indonesian is caused by the
ineffective learning model used, which makes students less interested in
participating in learning. This research aims to determine the increase in creativity
and learning outcomes of grade 5 students in Indonesian language subjects,
sentences of facts and opinions using the PjBL model at SD Negeri Joho 03
Mojolaban. The type of research carried out is Classroom Action Research (PTK)
which consists of 2 cycles. The subjects of this research were 5th grade students
consisting of 13 students. data collection techniques using tests, observation and
documentation. Creativity from research shows an increase. And student learning
outcomes experienced an increase in cycle |, resulting in creativity of 23% and
learning outcomes of 53.8% of students who had completed their studies. In cycle
Il there was an increase with percentage results of 38.4% in student creativity and
84.61% in learning outcomes. With the number of students experiencing an
increase in creativity as many as 5 students and students who completed learning
were 11 students out of 13 students.

Keywords: Creativity, Learning Outcomes, Project Based Learning (PjBL) Learning
Model

ABSTRAK

Rendahnya kreativitas dan hasil belajar Bahasa Indonesai disebabkab karena
model pembelajaran yang digunakan tidak efektif sehingga membuat peserta didik
kurag tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kreativitas dan hasil belajar peserta didik kelas 5 pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia kalimat fakta dan opini menggunakan model
PjBL di SD Negeri joho 03 Mojolaban. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu
dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Subjek
penelitian ini adalah siswa klas 5 yang terdiri dari 13 peserta didik. teknik
pengumpulan data dengan menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi.
Kreativitas dari penelitian menunjukkan peningkatan. Serta hasil belajar siswa
mengalami kenaikan pada siklus | hasil kreativitas 23% dan hasil belajar 53,8%
siswa yang sudah tuntas belajar. Pada siklus Il mengalami kenaikan dengan hasil
presentase sebesar 38.4% pada kreativitas siswa dan 84,61% pada hasil
belajarnya. Dengan jumalah siswa mengalami kenaikan kreativitas sebanyak 5
siswa dan siswa yang tuntas bekaar sebanyak 11 siswa dari 13 siswa.

Kata Kunci: Kreativitas, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL)
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A.Pendahuluan
Kreativitas adalah  suebuah
kemampuan untuk  menciptakan
sebuah ide, konsep, serta gagasan
dalam menciptakan sesuatu yang
orisinal dan bermanfaat. Kreativitas

dapat melibatkan proses mental

seseorang dengan
memnggabungkan beberapa
pemikiran, pengalaman, dan
pengetahuan untuk dapat

menghasilkan sesuatu yang baru

atau berbeda. Menurut Munandar

(2018;25) menyatakan bahwa
Kreativitas merupakan sebuah
kemampuan seseorang dalam

menciptkan sesuatu yang baru dan
bermakna sosial. Sehingga
Kreativitas mampu menjadi bekal
bagi siswa untuk melaksanakan
sebuah kegiatan tertentu. Kreativitas
merupakan sebuah kelebihan yang
dimiliki seseorang. Hal tersebut
sejalan dengan (Kusumawardani,
2015) yang menyatakan bahwa
kreativitas merupakan suatu
akulturasi diri dari salah satu
kebutuhan pokok manusia. Melalui
kreativitas

seseorang mampu

memecahkan permaslahan,
memberikan kepuasan, serta mampu
meningkatkan kualitas hidup.
Seorang manusia yang kreativ

mempunyai peran penting dalam

memajukan serta membangun
bangsa untuk mampu bersaing pada
era globalisasi. Oleh karena itu
Kreativitas harus dikembangkan pada
diri siswa untuk dapat memberikan
dampak yang positif bagi individu,
kelompok, maupun bangsa. Menurut
(K. P. Sari et al.,, 2020) kreativitas
merupakan tuntunan pendidikan dan
kehidupan yang sangat penting pada
era sekarang. Kreativitas juga
merupakan kompetensi dalam
mengkombinasikan  berbagai  hal
menjadi sebuah kesatuan yang
tercipta sehingga membentuk suatu
yang berguna. Sehingga dalam hal
tersebut kreativitas mampu
mempengaruhi hasil belajar dalam
proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan
pencapaian dan bukti ketercapaian
suatu proses pembelajaran yang
telah  dipelajari. Hasil  belajar
merupakan suatu hal penting dalam
proses pembelajaran karena terdapat
indicator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kemajuan siswa
(Nisah et al., 2021). Hal tersebut juga
sejalan dengan (Sa’adah & Pertiwi,
2022) menyatakan bahwa hasil
belajar menjadi sebuah tolak ukur
suatu keberhasilan suatu proses

pembelajaran yang dilakukan guru.
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Hasil belajar merupakan suatu
langkah akhir  dalam proses
pembelajaran. Menurut (Somayana,
2020) hasil belajar siswa merupakan
sebuah prestasi yang dicapai siswa
dalam hal akademis yang berupa
ujian serta tugas, hasil belajar juga di
dukung dengan adanya kekatifan
terkait dengan tanya jawab dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, model
pembelajaran juga mempengaruhi
hasil belajar kognitif siswa.

Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia tentunya tidak asing
apabila menjadi salah satu
pembelajaran yang membosankan
dan hampir banyak siswa yang
kurang menyukai pelajaran ini. Materi
yang diajrkan dalam  Bahasa
Indonesia sangat berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Namun dalam
pelaksanaannya apabila pemilihan
model, metode, dan pendekatan yang
kurang tepat dapat menyebabkan
siswa malas untuk belajar. Di SD N
Joho 03 mojolaban siswa kelas 5
yang mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia cenderung kurang kreative
dan semangat pada saat mengikuti
pembelajaran.

Untuk informasi hasil belajar
siswa diperoleh dengan adanya pre
test yang dilakukan pada saat

kegiatan pra siklus. Kriteria

ketuntasan minimum pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas V
di SD tersebut yaitu 75. Jumlah
peserta didik kelas V yaitu 13 siswa.
Terdapat siswa yang kurang kreative
dalam menyelesaikan permasalahan
Bahasa Indonesia. Serta hasil belajar
yang didapatkan siswa masih banyak
dibawah KKM.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti di kelas V
Joho 03 Mojolaban pada mata
pelajaran bahasa Indonesia, terlihat
bahwa kreativitas dan hasil belajar
siswa belum mencapai ketuntasan
belajar. Maka untuk itu perlu adanya
perubahan dalam model
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti akan melakukan
sebuah Penelitian Tindakan Kelas
dengan judul Peningkatan Kreativitas
dan Hasil Belajar Kognitif Kelas V
Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Dengan Model PjBL.
Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar peserta didik kelas V pada
mata pelajaran kalimat fakta dan
opini dengan model PjBL.

Project Based Learning (PjBL)
merupakan proses pembelajaran
yang secara langsung melibatkan

siswa dalam proses pembelajaran.
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pada model pembelajaran ini siswa
dituntun  untuk  mengembangkan
keterampilan serta dapat
memecahkan suatu permasalahan
dalam sebuah proyek (R. T. Sari &
Angreni, 2018) dalam hal ini dapat
mendorong siswa untuk menjadi lebih
aktif, mandiri, dan kreatif (Purwanti et
al., 2022). Pembelajaran model PjBL
sangat akuran untuk meningkatkan
kreativitas siswa dalam proses
pembelajaram dengan diikuti adanya
ketuntasan hasil belajar (Asni et al.,
2018). Oleh karena itu, model ini
mampu untuk diterapkan dalam
pembelajaran  bahasa indonesia
Indonesiaalam materi kalimat fakta
dan opini  untuk  memberikan
memberikan siswa kebebasan dalam
menentukan sebuah produk yang
dibuat.

Model pembelajaran PjBL ini
terdapat
dilakukan. Menurut (S. P. Sari et al.,
2019) langkah PjBL vyaitu : (1)
proyek, (2)

langkah-langkah  yang

menentukan
merencanakan langkah-langkah, (3)
menyusun jadwal pelaksanaan, (4)
penyelesaian proyek, (5) penyusunan
laporan dan presentasi hasil, (6)

evaluasi dan hasil proses.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini  bermaksud untuk
memperbaiki situasi pembelajarn di
kelas. Subjek dari penelitian ini yaitu
siswa kelas V SD N Joho 03
Mojolaban, dengan jumlah siswa 13
anak, dengan 3 laki-laki dan 10
perempuan. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara test,
observasi, dan dokumentasi.
pemebrian soal evaluasi untuk
melihat peningkatan hasil belajar
siswa. Sedangkan observasi
dilakukan untuk melihat tingkat
kreativitas siswa dalam membuat
sutu proyek. Teknik analisis data
yang digunakan oleh peneliti yaitu
kualitataif dan kuantitatif.

Pada penelitian ini  penulis
menggunakan siklus yang
dikemukakan oleh Kemmis & Mc.
Taggart (Maliasih et al., 2017) yaitu
terdiri dari 2 siklus. Pada seiap
siklusnya terdapat empat tahapan
yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Tahapan siklus tersebut
dapat digambarkan berupa bagan

sebagai berikut :
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PELAKSANAAN
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PERENCANAAN PENGAMATAN
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SIKLUS 2
PERENCANAAN ij PENGAMATAN
REFLEKSI /

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum melakukan kegiatan
penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan merapkan model
pembelajaran PjBL dalam mata
pelajaran bahsa Indonesia kelas V
SD, peneliti  melakukan kegiatan
observasi yang dilakukan sebagai
tahap pra siklus pada PTK untuk
mengetahui kompetensi awal siswa
dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia pada materi kalimat fakta
dan opini. Kegiatan observasi awal
yang dilakukan vyaitu dengan
menggunakan tes vyang berupa
asesmen diagnostik terkait dengan
kreativitas dan ketuntasan hasil

belajar siswa yaitu sebagai berikut :

Table 1 Indikator Kreativitas Belajar

. Siswa mampu
Keterampilan
merumuskan

blerplklr hipotesis terkait !
uwes

dengan materi

siswa mampu
bekerjasama
dengan tim dan
melakukan diskusi

Keterampilan
berkelompok

Siswa mampu
mempresentasikan 1
hasil diskusi

Keterampilan Siswa mampu
menilai membuat
kesimpulan dari 1
hasil kegiatan
diskusi

Dari kegiatan yang dilakukan
pada pra siklus terdapat hasil yang
didaptkan pada tingkat kreativitas
siswa dalam pembelajaran bahasa

Indonesia yaitu :

Table 2 Hasil kreativitas siswa pra siklus

Skor Interval Hasil (%)
0-1 Rendah 46,1%
2-3 Sedang 38,4%
4-6 Tinggi 15,3%

Kriteria
kreativitas Kegiatan Skor

belajar

Siswa mampu
Keterampilan mengidentifikasi 1
s masalah
berpikir Siswa mampu
dengan P

membuat kalimat
tanya terkait
dengan materi

lancar

Pada tabel tersebut dapat
disimpulkan bahawa tingakt
kreativitas yang dimiliki oleh siswa
masih terbilang rendah, hal tersebut
ditandai dengan banyaknya jumlah
presentase yang dihasilkan pada
interval rendah.

Pada hasil kegiatan
pembelajaran yang sudah dilakukan
pada kegiatan asesmen diagnostic

dapat dihitung sebagai berikut :

X Siswa tuntas belajar

S= X 100%

X banyak siswa

=2 X 100%
13
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= 30%

Pada hasil perhitungan yang sudah
dilakukan terkait dengan ketuntasan
belajar siswa pada kemampuan awal
siswa diperoleh hasil 30%. Hasil
tersebut dihitung dari data asli dari
nilai siswa dengan mengacu pada

KKTP sekolah yakni sebagai berikut :

Table 3 Data Interval yang diperoleh pada
prasiklus

Interval KKTP Banyak siswa

Perlu Bimbingan (0-68) 8 Siswa
Cukup (69-78) 1 Siswa
Baik (79-89) 2 Siswa
Sangat Baik (90-100) 1 Siswa

Berdasarkan data yang sudah
diperoleh, rata-rata siswa pada

kegiatan pra siklus yaitu :

_ _ 2 Jumlah semua nilai 674
x= =% - 5184

Y banyak data 13

Sehingga presentase yang diperoleh
terkait dengan untuk siswa yang
tuntas : 30%; presentase siswa yang
belum tuntas 70%

Dari nilai hasil observasi awal
yang dilakukan hasil belajar siswa
masih sangat rendah terkait dengan
presentasenya. Sehingga pada hal ini
peneliti mengadakan kegiatan proses
pembelajaran siklus | yang dilakukan
dengan menerpkan pembelajaran
bahasa Indonesia tenanting kalimat
fakta dan opini dengan model
Problem Based Learning.

Pada sikuls | guru melakukan
melakukan kegiatan perencanaan

yang akan dilakukan pada proses

pembelajaran yaitu dengan

mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses mengajar, diantaranya
yaitu : modul ajar, bahan ajar, LKPD,
media pembelajaran berbass game
dan kongkrit, asesmen sumatif, serta
lembar penilaian. Kemudian tahap
yang dilakukan selanjutnya yaitu
tahap pelaksanaan tindakan, pada
tahap ini peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan
rancangan Kkegiatan pembelajaran
yang sudah disusun. Dari kegiatan
pada siklus | diperoleh data
kreativitas dan hasil belajar siswa
pada materi kalimat fakta dan opini
dengan model Problem Based

Learning sebagai berikut :

Table 4 Hasil kreativitas siswa pada

siklus |
Skor Interval Hasil (%)
0-1 Rendah 30,7%
2-3 Sedang 46,1%
4-6 Tinggi 23%

Dari hasil kreativitas data yang
diprolen pada siklus | dapat
disimpulkan bahwa terdapat kenaikan
presentase yang dihasilkan oleh
siswa dalam mengikuti pembelajaran
yang sudah dilakukan yaitu sebesar
23%.

Table 5 Data Interval Hasil Belajar Siklus |

Interval KKTP Banyak siswa

Perlu Bimbingan (0-68) 6 Siswa
Cukup (69-78) 3 Siswa
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Baik (79-89) 2 Siswa
Sangat Baik (90-100) 2 Siswa

Pada tabel tersebut rata-rata nilai
siswa siklua | :

2 Jumlah semua nilai _ 794
X banyak data 13

=61

X =
Presentase siswa yang tuntas
53,8%; presentase siswa yang belum
tuntas : 46,2%

Ketuntasan belajar yang dilakukan

pada siklus | diperoleh dengan rumus

X Siswa tuntas belajar
S= 727 X 100%

X banyak siswa

=~ X 100%
=53,8 %

Dari data evaluasi siswa kelas V
SD N Joho 03 Mojolaban dapat
diketahui bahawa terdapat kenaikan
pada kreativitas dan hasil belajar dri
tahap pra siklus yang sudah
dilakukan. Hasil yang didapatkan
pada siklus | rata-rata kelas
menunjukkan angka 61. Siswa yang
tuntas 7 anak dengan presentase
53,8% sedangkan siswa yang belum
tuntas sebanyak 6 anak dengan
presentase 46,2%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada siklus |
masih banyak siswa yang belum
mampu menumbuhkan kreativitas
dan belum mampu memahami materi
dengan baik. Oleh karena itu, peneliti
melakukan perbaikan yang sudah

dilakukan pada materi kalimat fakta

dan opini dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis projek
untuk dapat menumbuhkan
kreativitas dan juga membantu siswa

dalam memahami materi yang

diajarkan.
Pada siklus Il peneliti
melakukan perbaikan dengan

memberikan model pembelajaran
yang berbeda dengan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL)
yang didalamnya terdapat kegiatan
proyek yang dilakukan. Dengan
menggunakan model pembelajaran
yang berbeda agar siswa lebih
mudah dalam berkreasi serta mampu
memahami materi. Kegiatan
membuat  produk ini sangat
membantu  siswa untuk kreativ
dengan pemikiran atau ide yang
mereka punya. Pada siklus 1l yang
sudah dilakukan memeproleh hasil

sebagai berikut :

Table 6. Hasil kreativitas siswa pada

siklus 1l
Skor Interval Hasil (%)
0-1 Rendah 23,2%
2-3 Sedang 38,4%
4-6 Tinggi 38,4%

Dari hasil kreativitas data yang
diproleh pada siklus 1l dapat
disimpulkan bahwa terdapat kenaikan
presentase krativitas siswa yang
dihasilkan  oleh  siswa  dalam
mengikuti pembelajaran yang sudah

dilakukan yaitu sebesar 38,4%.
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Table 7 Data Interval Hasil Belajar Siklus Il

Interval KKTP Banyak siswa

Perlu Bimbingan (0-68) 2 Siswa
Cukup (69-78) 3 Siswa
Baik (79-89) 3 Siswa
Sangat Baik (90-100) 5 Siswa

Pada tabel tersebut rata-rata nilai
siswa siklua Il ;

_ _ X Jumlah semua nilai _ 986
== =22=758

Y banyak data 13

Presentase siswa yang tuntas
84,61%; presentase siswa Yyang
belum tuntas : 15,39%

Ketuntasan belajar yang dilakukan
pada siklus Il diperoleh dengan

rumus :

S= X Siswa tuntas belajar

= X 100%

X banyak siswa

=1 % 100%
13

= 84,61%

Dari data tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus Il ini setelah
adanya perbaikan yang dilakukan
pada materi kalimat fakta dan opini
dengan model pembelajaran Project
Based Learning mengalami kenaikan
yang signifikan mulai dari kegiatan
pra siklus, siklus I, dan siklus II.
Peningkatan kreativitas dan hasil
belajar tersebut adalah sebagai
berikut :

Tingkat Kreativitas Siswa Kelas
V
45
40
35 4
30 //
25 o—Tingkat
20 / Kreativita
15 ——; s Siswa
10 Kelas V
5
0 T T )
Pra Siklus | Siklus
Siklus Il

Grafik 1 Tingkat Kreativitas Siswa

Table 8 Hasil Belajar Siswa

Tahapan Siklus
Ket Pra Silus  Siklus
Siklus I Il

Nilai rata-rata 51,84 61 75,8
Jumlah siswa
yang tuntas 4 7 11
belajar
Jumlah siswa
yang belum 8 6 2
tuntas belajar
Ketuntasan
hasil belajar 30% 53,8% 84,61%
(%)
Hasil Belajar
belum tuntas 70% 46,2 15,39%
(%)

Berdasarkan grafik 1 serta tabel

8 dapat diketahui bahwa tindakan
kelas yang dilakukan pada setiap
siklusnya mengalami kenaikan terkait
dengan tingkat kreativitas siswa serta
hasil belajarnya. Pada data tersebut
menunjukkan pada kegiatan pra
siklus ke siklus | mengalami kenaikan
tingkat kreativitas sebesar 7,7%
sedangkan hasil belajarnya
meningkat sebesar 23.8% kemudian

pada tahap siklus | ke siklus I
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mengalami  kenaikan  kreativitas
sebesar 15,4% dan hasil belajarnya
30,81%.

Sehingga dari hasil tersebut dapat

meningkat sebesar
disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model PjBL merupakan
model pembelajaran yang mampu
menarik  perhatian siswa yang

mampu  meningkatkan  kreativitas
serta hasil belajar siswa dalam
memahami materi kalimat fakta dan
opini pada kelas V SD.

Model pembelajaran project
Based Learning (PjBL) mampu
meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran
bahasa Indonesia dalam materi
kalimat fakta dan opini. Menurut
(Priambudi et al., 2023)
Pembelajaran dengan model PjBL
dapat mempermudah siswa dalam
memahami suatu pembelajaran yang
didasarkan pada pengamatan yang
sudah dilakukan selama kegiatan
pembelajaran. Dalam hal tersebut
siswa mampu terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran
terkait dengan diskusi, menyuarakan
ide, menanggapi dan bertanya
merupakan sebuah kreativitas siswa
dalam membuat suatu temuan.
Selain itu pembelajaran PjBL siswa
tidak hanya dituntun untuk

mengungkapkan gagasannya, tetapi

siswa juga dituntun untuk mampu
memecahkan sebuah permasalahan
melalui proyek sehingga kreativitas
siswa dalam  berpikir mampu
menigkat (Surya et al., 2018) serta
dalam model ini juga menggunakan
media serta strategi yang tepat agar
menambah tingkat kreativitas siswa
(Bahruddin et al.,, 2018). Dengan
begitu siswa mampu mengeksplore
suatu permasalahan yang disajikan
dengan berbagai macam solusi.
Penerapan model PjBL ini juga
mampu dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut sejalan dengan hasil
penelitian (Surono et al., 2019) yang
menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran project based learning
mampu meningkatkan hasil belajar
dibuktikan

adanya peningkatan rata-rata pada

siswa yang dengan
setiap siklus. Penerapan model PjBL
tersebut mampu meningkatkan hasil
belajar siswa dikarenakan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan
siswa ikut terlibat dan dituntun utuk
berpikir kritis. Dalam materi kalimat
fakta dan opini kegiatan yang
dilakukan vyaitu dengan membuat
sebuah poster yang didalamnya
memuat sebuah kalimat fakta dan
opini. Pembuatan poster yang

dilakukan siswa dengan
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menggunakan PjBL mampu
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menentukan, mendesain, serta
menjelaskan terkait pprojek yang
mereka buat. Sehingga dengan
adanya kegiatan tersebut siswa harus
memahami projek yang dibuat yang
nantinya akan dilakukan presentasi
atau unjuk kerja di depan kelas.
Penggunakan model PjBL juga
memberikan pengalaman langsung
yang diberikan kepada siswa akan
memebrikan dampak yang baik. Hal
tersebut jarena  Implementasian
model PjBL mampu meneingkatkan
hasil belajar siswa, karena siswa

diberikan pemahaman baru.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembehaan dapat disimpulkan
bahwa tingkat kreativitas dan hasil
belajar siswa kelas V di SDN Joho 03
Mojolaban pada pembelajaran
bahasa Indonesia materi kalimat
fakta dan opini sebelum dilakukan
tindakan penerapan model
pembelajaran PjBL termasuk dalam
kategori belum tuntas dengan
presentase kreativitas 15,3% dan
hasil belajar kognitif 30% yang
dilakukan pada tahap pra siklus.
Sedangkan hasil dari tindakan yang

dilakukan pada siklus I memperoleh

hasil kreativitas 23% dan hasil belajar
53,8%. Kemudian
perbaikan lagi untuk meningkatkan

dilakukan

kreativitas dan hasil belajar pada
siklus 1l dengan hasil presentase
sebesar 38.4% pada kreativitas siswa
dan 84,61% pada hasil belajarnya.
Dengan siswa yang meningkat
kreativitsnya sebanyak 5 siswa dan
siswa yang tuntas bekaar sebanyak
11 siswa dari 13 siswa. Dari hal
tersebut dapat dinyatakan bahwa
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL)

meningkatkan kreativitas dan hasil

mampu

belajar, membuat siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran serta mampu
menumbuhkan cara berpikir Kkritis

siswa.
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